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Wilayah: Kota Semarang

Dinas Penataan Ruang Kota Semarang Targetkan
Gedung Ki Narto Sabdo Bisa Difungsikan Awal 2023

https://jateng.tribunnews.com/2022/05/29/dinas-penataan-ruang-kota-semarang-targetkan-gedung-ki-narto-sabdo-bisa-

difungsikan-awal-2023

TRIBUNJATENG.COM, SEMARANG - Pembangunan gedung
kesenian Ki Narto Sabdo di Taman Budaya Raden Saleh (TBRS)
dilanjutkan pada 2022.

Dinas Penataan Ruang (Distaru) Kota Semarang menargetkan
gedung kesenian tersebut dapat difungsikan pada awal 2023.

Kepala Distaru Kota Semarang, M Irwansyah mengatakan,
pembangunan tahap dua gedung Ki Narto Sabdo menelan
anggaran sekitar Rp 20 miliar.

Pengerjaan berupa finishing gedung serta melengkapi audio
visual untuk mendukung pertunjukan kesenian.

"Tahap pertama kemarin kan struktur fisik. Tahap kedua lebih ke
finishing dan melengkapi audio visual. Mudah-mudahan awal
2023 sudah bisa berfungsi untuk kegiatan kesenian," terang
Irwansyah, Minggu (29/5/2022).

Menurutnya, gedung Ki Narto Sabdo didesain sebagai gedung
kesenian yang cukup representarif untuk petunjukan kesenian
bertaraf internasional. Gedungnya luas dan didukung tak hanya
panggung pertunjukan biasa namun juga ada panggung yang
bisa secara otomatis naik dan turun.

Ke depan, kawasan TBRS akan menjadi pusat budaya di Kota
Semarang. Namun saat ini, kondisinya memang belum
seluruhnya mendukung sebagai pusat budaya dan menjadi
rumah bagi para seniman di ibu kota Jawa Tengah.
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Pembangunan akan merambah ke bagian yang lainnya guna
mendukung TBRS sebagai pusat budaya. Hanya saja,
pembangunan TBRS melihat kemampuan APBD Kota Semarang.

"Kalau ada anggaran, tahun berikutnya bisa dikembangkan ke
yang lain karena TBRS nantinya jadi suatu kawasna budaya,
termasuk ada penginapannya," bebernya.

Sebelumnya, Wakil Ketua Komisi C DPRD Kota Semarang
mengatakan, pembangunan gedung Ki Narto Sabdo memang
masih membutuhkan satu kali tahapan. Dia meminta bisa
diselesaikan pada 2022 ini agar dapat segera difungsikan oleh
masyarakat.

"Kalau kita lihat di perencanaan anggaran sepertinya sama
seperti tahun lalu. Tahun lalu anggaran kurang lebih Rp 10
miliar," paparnya.

Menurutnya, Kota Semarang memang perlu memperbanyak
gedung yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
pertunjukan seni dan budaya. Gedung Ki Narto Sabdo ini
nantinya sebagai aset pemkot untuk kegiatan kebudayaan di
TBRS.

Selama ini gedung tersebut dipakai untuk kegiatan pertemuan.
Setelah pembangunan, gedung ini tentu akan memiliki fungsi
yang lebih banyak. (*)



